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penemuan penderita Tb paru dilakukan dengan cara passive Proomotive case finding . 
prosedyur diagnosis TB paru dilakukan hanya kepada mereka yang datang berobat 
kepuskesmas. tahun 2006 penemuan suspek TB paru dikabupaten Kendal 50,6% dari 
perkiraan saspek TB paru dan penemuan penderita sebesar 45,7%. tujuan penelitian 
penelitian ini adalah mengetahui gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan jumlah 
penemuan saspek TB paru oleh petugas puskesmas dikabupaten Kendal. jenis penelitian ini 
merupakan penelitian exsplanatory research dengan pendekatan cross sectional . sampel 
dalam penelitian adalah semua petugas paramedis pengelola TB paru puskesmas di 25 
puskesmas kabupaten Kendal. data dianalisis dengan uji chi square . hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 68% petugas mempunyai pengetahuan baik, 64% mempunyai sikap 
kategori baik, dan 76 % telah melakukan praktek penemuan suspek TB paru dalam kategori 
baik. tidak ada hubungan antara karakteristik petugas yang antara lain : jenis kelamin (p= 
0,673 > 0,05), umur (p= 1,000 > 0,05), pendidikan (p= 1,000 > 0,05),lama kerja (p= 0,640 > 
0,05), beban kerja (p= 0,411 > 0,05), pelatihan (p= 1,000 > 0,05), pengetahuan (p= 1,000 > 
0,05), Sikap (p= 0,394 > 0,05), dengan praktek petugas (p= 0,129 > 0,05 ) 
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